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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis 
melalui model problem based learning pada tema perkembangan teknologi transportasi 
kelas III SDIT AL HABIB. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau classroom action research. Jumlah siswa di dalam kelas ada 20 siswa dan 
siswa perempuan berjumlah 17 siswa , siswa laki-laki berjumlah 3 siswa.Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini didesain untuk II siklus. Setiap siklus dibagi 2 kali 
pertemuan. Tiap siklus terdiri dari 4 kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) 
Penerapan model  Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis. Hal ini terlihat dari hasil pada siklus I memperoleh 52% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 88%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan telah mulai dilaksanakan sejak manusia berada didunia. Pendidikan 

berguna bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia hidup membutuhkan pendidikan 

agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban manusia. Bentuk 

penyelenggaraan pendidikan berkembang setelah terbentuk perkembangan peradaban 
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manusia. Pendidikan tentunya memiliki tujuan. Tujuan pendidikan mengarah pada 

pengembangan potensi-potensi yang ada di dalam diri manusia. Ketercapaian materi 

pada mata pelajaran tertentu dapat terwujud dengan baik apa bila komponen-

komponen utama dalam pembelajaran terpenuhi. Komponen- komponen tersebu 

tantara lain: siswa, guru, dan kurikulum. Pada proses belajar mengajar ketiga 

komponen tersebut mempunyai hubungan yang tidak terpisahkan. 

Menurut Mulyasa, (2006.5), siswa akan berkembang secara optimal melalui 

perhatian guru yang positif, begitupun sebaliknya. Lebih lanjut lagi beliau 

mengemukakan bahwa salah satu dari tujuh kesalahan yang sering dilakukan guru 

salah satunya yaitu menunggu siswa berperilaku negatif. Tidak sedikit guru yang 

mengabaikan perkembangan siswanya.  Guru baru memberikan perhatian kepada 

siswa ketika mereka ribut, tidak memperhatikan, atau membuat masalah. Guru akan 

turun tangan ketika siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Gejala-gejala awal siswa 

mengalami kesulitan tidak diperhatikan oleh guru, sehingga kesulitan itu semakin 

parah dan mengganggu proses belajarnya. Untuk itu guru perlu untuk senantiasa 

memperhatikan perkembangan siswa-siswanya.  

Berdasarkan observasi di SD IT AL HABIB peneliti  menemukan beberapa 

permasalahan yang ada di kelas III Dengan melakukan  wawancara dan observasi oleh 

guru kelas III, yaitu ibu Ramadhani Siregar sebagai wali kelas III dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran di kelas tersebut yaitu 

pembelajaran masih terlihat Teacher centered apporocach dimana di buktikan dari  

Metode yang dilakukan selama pengajaran  masih mendominasi Metode ceramah , 

diantaranya guru hanya melakukan metode ceramah dengan memanfaatkan buku 

tematik sepanjang pembelajaran berlangsung, akibatnya masih banyak siswa yang sulit 

memahami materi pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa diberikan pertanyaan oleh 

guru, hanya beberapa siswa saja yang mampu menjawab pertanyaan, Oleh karena itu, 

metode ceramah yang digunakan oleh guru saat pembelajaran berlangsung yang 

menyebabkan siswa terlihat menjadi pasif, seperti tidak berinisiatif untuk bertanya 

tentang materi yang belum dimengerti, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa 

menjadi rendah terbukti dengan nilai ulangan harian, masih terdapat banyak nilai 

dibawah KKM, dari jumlah siswa sebanyak 13 orang, hanya 7 siswa yang mencapai 

KKM, sementara 6 siswa lainnya masih mendapatkan nilai dibawah KKM.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut (Suharsimi, Suhardjono, Supardi, 2014) Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research. Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian tindakan yang dilakukan didalam kelas dengan tujuan memperbaiki 

atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada 

proses belajar mengajar yang terjadi dikelas. PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal 

yang terjadi didalam kelas. Adapun yang subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelasIII SD IT Al HABIB Dusun Sukun Desa Melati II Perbaungan Peneliti melihat hasil 
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belajar siswa masih rendah kebanyakan peserta didik tidak aktif mengikuti 

pembelajaran, suasana kelas kurang kondusif dan juga peserta didik tidak berani 

mengemukakan pendapatnya sulit memahami materi yang telah di sampaikan oleh 

guru. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Hasil siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Allika 75 Tuntas 

2. Allysa 75 Tuntas 

3. Asyifa 80 Tuntas 

4. Aqila 7 Tuntas 

5. Azmy 40 Tidak Tuntas 

6. Azky 52 Tidak Tuntas 

7. Azzahra 60 Tidak Tuntas 

8. Faiza 60 Tidak Tuntas 

9. Fira 45 Tidak Tuntas 

10. Firdina 60 Tidak Tuntas 

11. Ihdina 45 Tidak Tuntas 

12. Keyla 45 Tidak Tuntas 

13. Nazwa 80 Tuntas 

14. Nahmi 82 Tuntas 

15. Nazwa Aqila 45 Tidak Tuntas 

16. Melody 80 Tuntas 

17. Silvina 80 Tuntas 

18. Sri Indah 75 Tuntas 

19. Syakira 75 Tuntas 

20. Vina 75 Tuntas 

 

Dari Tabel di atas dapat dilihat dari  20 siswa pada siklus I yang tuntas 

berjumlah 11 orang  dengan persentase 52 %. Siswa yang tidak tuntas berjumlah 9 

orang atau dengan persentase 48 %. Dengan ini rata-rata kelas 50. Jadi ketuntasan 

belajar siswa secara keseluruhan pada siklus II 52 %. Berikut ini akan dijelaskan 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I. 
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Pelaksanaan tindakan  

    Tabel 2 Hasil siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Allika 75 Tuntas 

2. Allysa 75 Tuntas 

3. Asyifa 80 Tuntas 

4. Aqila 80 Tuntas 

5. Azmy 80 Tuntas 

6. Azky 80 Tuntas 

7. Azzahra 80 Tuntas 

8. Faiza 60 Tidak Tuntas 

9. Fira 45 Tidak Tuntas 

10. Firdina 80 Tuntas 

11. Ihdina 80 Tuntas 

12. Keyla 80 Tuntas 

13. Nazwa 80 Tuntas 

14. Nahmi 82 Tuntas 

15. Nazwa Aqila 80 Tidak Tuntas 

16. Melody 80 Tuntas 

17. Silvina 80 Tuntas 

18. Sri Indah 80 Tuntas 

19. Syakira 50 Tidak  Tuntas 

20. Vina 80 Tuntas 

 

Dari hasil Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada 

siklus II yaitu 88% tergolong sangat tinggi dengan kata lain sudah berhasil dan sudah 

mencapai nilai KKM yang telah dibuat oleh sekolah, hasil belajar sudah meningkat oleh 

sebab itu, penelitian dianggap cukup sampai siklus II. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan dari penelitian pengembangan ini: 

1. Media dan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada kelas IV SD 

merupakan Model pembelajaran yang menarik bagi siswa untuk digunakan 

sebagai Model pembelajaran disekolah. Dengan adanya Model pembelajaran 

tersebut materi dapat tersampaikan dengan baik dan pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

2. Hasil penelitian menggunakan Model Problem Based Learning pada pembelajaran 

Tema Alat Transportasi kelas III SD yaitu dengan II Siklus. 
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